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Abstract

This article is the rules for understanding the hadiths related to sigah al-
tamrd. The problem that exists is about the fall in the quality of the
hadith when the sanad and the hadith’s mind use sigah al-tamrid in the
hadith editorial. This is where the scholars difter due to different times, as
the mutagaddimin ulama never questioned the form of the sentence using
sigah al-tamnd due to the habits of previous scholars of narrating hadith.
However, medieval scholars such as as-Suyuti and Ibn Hajar have started
to question the hadith which uses the sentence form sigah al-tamrid, but it
is not so firm. Now, contemporary scholars such as al-Albani have begun
to see that this rule is important because the editorial team of the hadith
uses the unclear form of sigah al-tamnd, so that daif can be indicated even
though the Bukhari hadith judged by sahih scholars.
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Abstrak

Artikel ini merupakan kaidah-kaidah pemahaman hadis yang berkaitan dengan
sigah al-tamnd. Adapun masalah yang ada yaitu tentang jatuhnya kualitas hadlis
ketika sanad dan matan hadis tersebut menggunakan sigah al-tamid pada
redaksi hadis. Di sinilah para ulama berbeda pendapat disebabkan zaman yang
berbeda sebagaimana ulama mutaqaddimin tidak mempermasalahkan bentuk
kalimat yang menggunakan sigah al-tamnid disebabkan kebiasaan ulama
terdahulu meriwayatkan hadis. Tapi, ulama pertengahan seperti as-Suyuti dan
1bn Hajar mulai mempermasalahkan hadis yang menggunakan bentuk kalimat
sigah al-tamnd, tapi belum begitu tegas. Nah, ulama kontemporer seperti al-
Albani mulai melihat bahwa kaidah ini penting karena redaksi hadis
menggunakan bentuk sigah al-tamnd itu tidak jelas, sehingga dapat terindikasi
dat walaupun hadis Bukhari yang dinilai para ulama sahih.
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L Pendahuluan

Dalam Mustalah al-Hadis banyak bentuk kaidah yang harus dipahami, dan
dimengerti, sehingga pemahaman utuh terhadap ilmu hadis bisa didapatkan.' kaidah
tersebut membantu dalam memahami seluk-beluk hadis nabi. Adapun istilah-istilah
dalam ilmu hadis pun cukup bervariasi dan bermacam-macam, menjadikan kajian
terhadap hal ini juga sangat dibutuhkan.’> Lebih lanjut, dalam ilmu hadis terdapat
banyak kaidah-kaidah dalam menyelesaikan hadis sebagai pedoman seterusnya dalam
hadis.’

Bentuk-bentuk (sigah) dalam hadis menjadi tanda lain terhadap penilaian hadis.
Hadis terkadang dimulai dengan bentuk kalimat aktif (sigah al-jazam) dinilai kuat dan
terkadang dengan bentuk kalimat pasif (sigah at-tamrid) dinilai lemah yang menjadi
penilaian terhadap hadis itu sendiri.* Penilaian tersebut menjadi kontroversi ketikan
hadis yang dinukil al-Bukhari pun memakai bentuk pasif (sigah al-tamnd) dalam hadis
yang diriwayatkannya.’

Oleh karena itu, penulis mencoba akan mengungkapkan tentang sigah at-tamnd
ini yang terdapat dalam banyak kitab-kitab gawadid at-tahdis sebagaimana dalam karya
as-Sulaimani, dalam kitab “/¢tihaf an-Nabil bi Ajwibah Asilah ‘Ulim al-Hadis wa al-
‘Ilal wa al-Jarh wa at-Ta’dil;”karya as-San’ani dalam kitab “ Taudih al-Afkar li Ma’ani
Tangih al-Anzar al-‘Aini;” karya Badr ad-Din dalam kitab “ ‘Umdah al-Qan. Syarah
Sahih al-Bukhari,;” serta Ibn Hajar dalam karya Ta’lig at-Ta’liq ‘ala Sahih al-Bukhar,
dan banyak lagi yang lainnya.

Kaidah ini memang belum banyak dibahas, sehingga sangat asing di telinga
para ilmuan hadis kontemporer. Padahal, ulama-ulama zaman pertengahan sudah
membahas ini sebagaimana Ibn Hajar al-‘Asqalani dan lain sebagainya. Pembahasan
tentang bentuk sigah at-tamrid yang bisa mengakibatkan hadis daif ini perlu menjadi
pertimbangan bagi para ilmuan hadis sebagai penilaian tentang kualitas hadis.

Adapun pembahasan ini meliputi pengertian, penjelasan kaidah, pendapat
ulama, contoh hadis dari kitab-kitab hadis, serta analisa mengenai kaidah tersebut.

! Lihat Muhammad as-Sayyid ‘ AlawT al-Maliki al-Hasani, al-Qawa ’id al-Asasi fi ‘llm Mustalah al-Hadis
(t.tp: tt, t.th), 1-74.

2 Lihat ‘Ali KhdarT Hajji, al-Mabadi’ al- Ammah Ii’llm Mustalah al-Hadis Ii Mugaran (Iraq: Maktabah
Muhammad al-Khazrazi, 2016), 13-23

3 Lihat Jamal ad-Din al-Qasimi, Qawa ’id at-Tahdis mi Funiin Mustalah al-H adis (Damaskus: Matba’ah
Ibnu Zaidn, 1925M/1252H), 5-8.

4 Lihat Sa’ad Bin ‘Abd Allah Ali Hamid, Manahij Al-Muh addisin (Riyad: Dar ‘Uldm As-Sunnah,
1999m/1425h), H. 30-33. Lihat Juga Mulizar. “Mengenal Sigat-Sigat Dalam Merepresentasikan

Hadis:” A/-Bukhari : Jurnal Ilmu Hadis 2, No. 2 (December 30, 2019): 175-189. Accessed November 19,
2020. Https://Journal.lainlangsa. Ac.Id/Index.Php/Bukhari/Article/View/1359.

5 Lihat Nasir ad-Din al-Albani, 7amam al-Minnah i Ta’liq ‘ald Figh as-Sunnah (‘ Aman: Dar ar-Rayah,
1408H), h. 39. Lihat juga Ahmad bin Sulaiman Ayyub, Muntaha al-Amani bi Fawaid Mustalah al-Hadis
Ii al-Muhadis al-Albanr (Kairo: Dar al-FarQq al-Hadisiyah, 2003M/1433H), 161-163.
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Mudah-mudahan penjelasan yang ini dapat memberi sedikit kontribusi tentang kaidah-
kaidah dalam ilmu hadis guna pengembangan keilmuan hadis di modern ini.

IL Pengertian at-Tamrid

Kata ‘at-tamnd’ merupakan kata yang umum dipakai dalam bahasa Arab,
pemakaian kata tersebut digunakan di istilah medis, istilah ahli bahasa, istila istilah
ahli figh, istilah ahli usdl dan istilah ahli hadis sebagaimana pemakaian kalimat pasif.
Secara umum kata af-tamrd mencakup dalam berbagai aspek dalam segala kehidupan
masyarakat arab pada umumnya.

Secara bahasa (terminologi) kata at-tamuid (_2:,3') merupakan kata yang
berasal dari “:,’aﬁ —-»%" yang merupakan isim al-masdar yang memiliki arti
“menangani penyakit pasien” (a2,+ 3 4ky s2 M s p52),% ad “penanganan yang baik
bagi orang yang sakit™ (La b Je pL@)l w>) atau “mengobati” (<L), ada juga
yang mengatakan “menghinakan” (awas T ,se¥1 2:£).2 Jadi pengertian ar-tamiid
secara bahasa yaitu “mengobati” dan “melemahkan” atau “menghinakan.”!?

Secara istilah (etlmologl) memiliki arti “keterangan terhadap tatanan kata yang
lemah” (&)l SIS 45, e Jb) 1 sedangkan istilah at-tamiid menurut ulama hadis
adalah “melemahkan si periwayat hadis itu atau menjatuhkan penilaian hadis,” _a=.25)

(Cudd Camias o 911,12 sebagaimana 1stllah)/ang berbuny1
L;.U\ 6%‘“ S (o) 13 ;wtfiuj\ NS ja CMAM 3 e A

)‘/“// [

d°’d\&,ﬁbj\%ﬁj\,é§j@@bm\ J-?‘J\‘*-@-":;‘”)jc"
Leis kel 3 ,(;é,{s 36k el A uu uji; O et

v augs 4 uj,;\ j;ﬁ&rﬁﬁ&iuﬁ
“At-Tamniid menurut istilah yaitu memanjangkan garis, pada

permulaanya seperti huruf ‘sadd” (—2) pada kalimat yang betul
bentuknya dari sisi penyampaiannya, tetapi kacau dalam bentuk lafal

6 Lihat Syauqi Daif, a/-Mu’jam al-Wasit (Kairo: Makatabah asy-Syuriq ad-Dauliyah, 2004M/1425H), h.
863.

7 Llhat Aba al-Fadl Jamal ad-Din Muhammad bin Mukrim ibnu Manzdr, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar
Sadir, t.th), Juz. VII, h. 231. Lihat juga Ahmad bin ‘Alr Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari (Riyad: al-
Maktabah as-Salafiyah, t.th), Juz. I, h. 302-303. Lihat juga Badr ad-Din Abt Muhammad Mahmud bin
Ahmad al-*Aini, ‘Umdah al-Qari. Syarah Sahih al-Bukhdar (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Juz. VI, h. 619.
Lihat juga Ahmad Rida, Matan al-Lugah: Mausi ’ah Lugawiyyah Hadisah (Beirut: Dar Maktab al-
Hayah, 1960M/1380H), Juz. V, h. 280.

8 Lihat Ahmad Mukhtar ‘Amr, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu’Gsirah (Kairo: Alim al-Kutub,
2008), h. 2088.

% Lihat Ibnu Manzr, Lisan, Juz. VII, h.231.

10 Lihat Wazarah al-Aufaq wa asy-Syudn al-Islamiyah, a/-Musi ’ah al-Fighiyah (Kwait: Taba’ah Zat as-
Salasil, 1983M/1404H), Juz. XIV, h. 17-18.

"' Lihat Mukhtar ‘Amr, Mu’jam, h.2088.

12 Lihat al-Islamiyah, a/-Musii ’ah, Juz. XIV, h. 17.

13 Lihat ‘Abd al-Majid al-Gauri, Mu’jam al-Mustalahat al-H adisiyah (Beirut/Damaskus: Dar Ibn Kasir,
2008M/1428H), h. 262.
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dan maknanya atau lemah, serta kurang, yang memang tidak boleh
dalam bahasa Arab, juga jarang digunakan ahlinya sebab dilarang
banyak orang, karena kurang bentuk kalimatnya, baik satu kalimat atau
lebih dan lain sebagainya.”

Adapun bentuk kalimat at-tamiid (_y2:,+3) ix2) terdapat dalam banyak kalimat
yang biasanya menggunakan kata kerja pasif (£7’/ al-majhil) atau kaliamat aktif tapi
tidak terdapat subjek yang jelas sebagai “orang pertama (V&JJ) sehmgga kalimatnya
menjadi ambigu serta memblngungkan seperti kata: <<JLA.: Ja» B s - Sy ;
« & (SE»; «w¥ 25 By 5 A 355v; «Galiy; «AE tsy; & Sy dan banyak lagi
kata yang lainnya yang menunjukkan bentuk az-famrid yang mengandung makna yang
tidak diketahui serta tidak jelas.'*

Pengertian sigah at-tamrid tersebut menunjukkan bahwa ada indikasi bentuk
kalimat ini cendrung menyembunyikan sesuatu yang dipahami bahwa hadis yang
menggunakan sigah at-tamrid menjadi lemah dalam penilaiannya, karena kata-kata
yang dipakai.

Walaupun demikian, pengertian az-tamrid ini hanya terkhusus pada kajian hadis
saja, tidak masuk dalam kajian fighi, karena kajian fighi tidak ada melemahkan dalam
konsep at-tamrid, tetapi pengertianya adalah merepitalisasi sebuah hukum. Dalam
dunia kedokteran Islam, ar-tamnid pengertiannya adalah “keperawatan” sebagai
penangan untuk pasien yang masuk menjadi program studi kedokteran.

III.  Penjelasan Kaidah
Adapun penjelasan kaidah yang penulis bahas tentang bentuk ar-tamirid ix.o)
(L2e,d yaitu kaidah dalam menilai sebuah hadis nabi untuk menilai kredibilitas yang
berbunyi:
S FUNCERYE e e o2 3 G
“Bentuk kalimat at-Tamnd ditempatkan pada Hadis Da TF
Kaidah ini muncul dari Ibnu Salah (w. 643 H),'> Imam an-Nawawi (w. 677 H)'®
dan Ibnu at-Taimiah (w. 728 H),!7 al-‘Iraqi (w. 806 H),'® Ibnu Hajar (w. 852 H),'" yang

14 Lihat al-Islamiyah, a/-Musii ah, Juz. XIV, h. 17. Lihat juga al-Gauri, Mu jam, h.262. Lihat juga
Ahmad Muhammad Syakir, al-Hasis al-Ba ’is Syarah Ikhtisar ‘Ulim al-H adls, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.th.), Juz. I, h. 122.

15 Ibnu Salah belum mengistilahkan sigah at-tamiid. Lihat AbG ‘Amr ‘Usman bin ‘Abd ar-Rahman asy-
Syaharzari Ibnu Salah, ‘Ulim al-Hadis (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986M/1406H), h. 103-104.

16 ihat AbQ Zakriya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Majmi ’ Syrah al-Muhazab (Y ordania: Bait al-Afkar
ad-Dauliyah, 2005M), Juz. I, h. 51.

17 Lihat AbQ al-‘Abbas Taqi ad-Din Ahmad bin ‘Abd al-Haliim ibnu Taimiyah, a/-Istigdmah (Madinah:
Idarah as-Saqafah wa an-Nasyr, 1991M/1411H), Juz. 1, h. 294-295, Juz. 11, h. 187. Lihat juga ‘Abd ar-
Rahman bin ‘Abd al-Jabbar al-Faryawai, Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah.: Juhiduhu fi al-Hadis wa
‘Ulimuhu (Riyad: Dar al-‘Asimah, t.th), Juz. I, h. 538-540.

18 Lihat Zain ad-Din ‘Abd ar-Rahman bin al-Husain al-‘Iraq, as-Taqgyid wa al-Idah : Syarah Mugaddimah
Ibnu Salah (Beirut: Dar al-Hadis, 1984M/1405H), h. 35.
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dikutip pula oleh as-Suyuti (w. 911 H) dan ahli hadis lainnya sebagai kaidah dasar
dalam meny1kap1 sigah at-tamnd dalam penjelasan as- Suyutl berbunyi:
Lo) c\,tfr;l.;’aﬂ.fo 1&.44.\5\‘) < JG - JA_;‘))\.NJLM,»\ M\ su\j) uJ)\ b\)
$SaE 3;3:@\3 s e Lo 1 Js2 i vré‘wwié@‘
cu,a_sjd\(xﬁpw " \\.Ajc\.kfc\.&Ji’ \c\.xfc\.&;b-j\c«..&:ﬂj\c\.lf
JADW\b‘cWchgwuddw Uf ‘("@""’”5;
20}\ww\d’cﬁ$’ cda.’j«.“w “” ("fl-\

“Jika kamu menginginkan riwayat yang daif tanpa asal Saﬂadn ya maka
Jjanganlah berkata: ‘Rasulullah saw., bersabda ini dan itu” atau
semisalnya dari bentuk al-jazam yang seolah-olah Rasul memang
mengatakannya. Tapi Katakan saja: “telah diriwayatkan ini dan itu,”
“telah dibicarakan pada kami ini dan itu,” “telah disebutkan ini dan itu,”
“telah terjadi ini dan itu,” atau “telah dinukilkan ini dan itu,” atau yang
lainnya dari sigah at-tamnd sebagaimana yang terjadi pada riwayat
sebagian mereka. Hal ini membuat kami berkata bahwa ini meragukan
kesahihannya atau kedaifannya. Oleh sebab itu, bila hadis sahih maka
katakana dengan menggunakan sigah al-jazam, tidak baik dengan sigah

at-tamrnd, sebagaimana buruknya menggunakan sigah al-jazam dalam
hadis daif

Penjelasan dari as-Suyuti yang dikutip dari an-Nawawi ini menjelaskan bahwa
sigah at-tamnd tidak boleh dipakai dalam hadis sahih, sebagaimana hadis daif tidak
boleh memakai sigah al-jazam, sebab sigah al-jazam hanya untuk hadis sahih dan hasan
saja yang keabsahannya dibutuhkan keterangan dan penjelasan pada kalimat sehingga
tidak terkesan berbohong.?!

Sedangkan, sigah at-tamrid hanya digunakan atau ditempatkan pada hadis darf
saja.’?> Sebab, sigah at-tamrd itu tidak jelas keterangannya (al-Idéfah) sebagai bentuk
dari sebuah keutuhan dalam kalimat. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa sigah at-
tamrid kecendrungannya terindikasi lemah kualitas dalam sanad dan matannya. Bila
dalam penilain menjadi lemah hadisnya, maka keadilan rawmya tidak kredibel serta
tidak otentik riwayatnya sampai ke Rasulullah.?®

19 Lihat Ibnu Hajar al-*Asqalani, an-Nukat ‘ald Kitab Ibn Saldh (Riyad: Dar ar-Rayah, 1994M/1415H),
Juz. 1, h.236; Nuzhah an-Nazar fi Taudih Nukhbah al-Fikr fi Mustalah Ahl Asar (Riyad: Maktabah al-
Muluk Fahad al-Wataniyah, 2001M/1422H), h. 109.

20 Lihat Jalal ad-Din as-Suyati, 7adrib ar-Rawi ff Syarah Tagrib an-Nawawi (Riyad: Maktabh al-Kausar,
1415H), Juz. 1, h. 350.

21 Lihat an-Nawawi, Majmii’, Juz. I, h. 51.

22 Lihat Muhammad bin Muhammad Aba Syahbah, al-Wasit £ ‘Uliim wa Mustalah al-Hadis (Kuwait:
‘Alam al-Ma’rifah, 1983M/1403H), h.279.

23 Lihat Muhammad bin Isma’1l al-Amir al-Husni as-San’ani, Taudih al-Afkar Ii Ma’ani Tangih al-Anzar
(Madinah: al-Maktabah as-Salafiyah, t.th), Juz. I, h. 293.
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IV.  Pendapat Ulama tentang Sigah at-Tamrid

Dalam pembahasan tentang sigah at-tamid ini, ulama berbeda pendapat dalam
menyikapi kaidah tersebut. Perbedaan pendapat para ulama terletak pada penerapan
kaidah tentang sigah at-tamrd hanya digunakan pada hadis daif saja, sehingga
siapapun meriwayatkan hadis dengan bentuk ini, maka dinilai hadisnya menjadi dait
Perbedaan ini terlihat corak pemahaman antara ulama hadis pada masa pertama dan
ulama hadis masa kemudian. Ada banayak pendapat mengenai sigah at-tamrid ini
yaitu;

Pertama, ulama mutagaddimin belum membagi bentuk-bentuk kalimat seperti
yang disebutkan diatas. Biarpun sigah ini sudah dipakai sebelumnya oleh mereka.
Tetapi penjelasan terhadap pentingnya hal tersebut belum ada dan belum mereka
jelaskan dan beri penilaian. Walaupun ulama a/-mutakhirin banyak mengutip dari
kemudian dalam buku mereka. Sebagaimana pendapat al-Mizzi (w. 742 H) yang
mengatakan bahwa.“kami belum mengomentari asal muasalnya antara kami, baik
dengan sigah al-jazam, ataupun menggunakan sigah at-tamiid hal itu tidak apa-apa.”**
Jadi, ulama-ulama sebelum itu tidak mempermasalahkan penilaian hadis dengan
perspektif sigah al-jazam dan sigah at-tamrd, serta tidak mengomentari penilaian sahih
dan daif perspektif sigah tersebut.

Kedua, ulama yang berpendapat bahwa permulaan Islam memang terkadang
menggunakan sigah at-tamrid sebagai hal yang biasa untuk menetapkan hukum
syari’at. Mereka hanya bermaksud untuk mengutip hadis tanpa bermaksud untuk
menilai lemah dengan menggunakan sigah at-tamnd. Sebagaimana Imam asy-Syafi’1
(w. 204 H) banyak menggunakan hadis dalam kitab a/-Umm dan lainnya.>> Kemudian
dilakukan ulama-ulama terdahulu yang sangat lazim memakai sigah at-tamrid ini di
dalam kitab-kitab hadis, fighi dan tafsir.

Ketiga, ulama yang berpendapat bahwa ulama terdahulu juga biasa menukil
hadis sahih menggunakan sigah at-tamnd dalam menulis kitab dalam upaya
menyelesaikan pertentangan hadis agar lebih simple dalam kitab mereka. Bentuk
penggunaan sigah at-tamrid dalam menyingkat pembahasan itu jelas karena kitab yang
dinukil, bila ditulis tek secara menyeluruh maka akan tebal, yang belum tentu
menyentuh substansi. Hadis yang dinukil atau yang dikutip menggunakan hadis sahih

24 Lihat Jamal ad-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tazhib al-Kamal i Asma’ ar-Rijal (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, 1983M/1403H), Juz. I, h.153.

%5 Imam asy-Syafi’T banyak mengutip hadis sahih seperti hadis tentang sujud sahwi yang juga terdapat
dalam Sahih al-Bukhar No. 570 dan 1225. Lihat Muhammad bin Idris asy-Syafi’1, a/-Umm (al-
Mansurah: Dar al-Wafa’, 2001M/1422H), Juz. I, h. 154.
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dan hasan. Sebagaimana al-Bukhari (w. 256 H) dalam kitab Sahih al-Bukhan dengan
menjelaskan hadis-hadis lain dengan jalur yang berbeda.?®

Keempat, ulama yang mengungkapkan dan menggunakan hadis dengan sigah
at-tamnd yang asalnya yang dinilai darf, kemudian menjelaskan kesahihannya sebagai
upaya membenarkan berita sebuah hadis nabi dari kitab yang dinukilnya. Sehingga
hadis tersebut naik derajatnya menjadi hadis hasan /7 Zatihi. Sebagaimana upaya yang
dilakukan oleh al-Bukhari dan Muslim (w. 261 H) dalam menukil hadis dari Imam asy-
Syafi’1.?’ Penjelasan yang dilakukan ulama ini sebenarnya sebagai koreksi dari hadis
yang menggunakan sigah at-tamrid dalam penukilan hadis yang tanpa jelas asal
usulnya.

Kelima, ulama yang berpendapat bahwa penukilan hadis dengan sigah at-tamrid
dinilai daif, kecuali ada dasar hukum atau penjelasan yang menguatkannya. Penjelasan
hukum ini sebagai jalan untuk klarifikasi dari hadis yang dinukil menggunakan sigah
al-jazam selama kedaifannya tidak teramat sangat seperti pendapat al-Albani (w. 1420
H) mengkritisi hadis al-Bukhari.?® Kelaziman dalam mengutip hadis menggunakan
sigah at-tamnd menjadikan sebagian ulama menilai hadis tersebut lemah karena tidak
jelas asal usulnya, tapi mereka membuka peluang bahwa, bila terdapat keterangan lebih
lanjut dari hadis yang menggunakan sigah at-tamrid, maka penilaianpun bisa berubah
dari daif menjadi sahih atau hasan.

Keenam, ulama yang berpendapat bahwa penukilan hadis yang menggunakan
sigah at-tamrnd tetap dinilai lemah. Alasan ini bisa memberi gambaran tetang kehati-
hatian para ulama dalam menilai sebuah hadis yang ada. Alasan mereka, dikarenakan
kedudukan hadis menggunakan sigah at-tamrid pasti merupakan hadis daf
Sebagaimana hadis yang menggunakan sigah al-jazam merupakan hadis sahih dan
hasan.*®

Jadi, menurut penulis ada tiga golongan ulama hadis berpendapat dalam
menyikapi sigah at-tamnd ditempatkan dalam hadis darf, diantaranya:

a. Pendapat pertama, tidak setuju disebabkan masa pertama Islam belum ada
istilah seperti itu, maka sigah at-tamsd ini tidak dapat dinilai daif dalam
otentisitas hadis. Pendapat ini menjelaskan bahwa ulama hadis terdahulu
menukil hadis biasa dengan sigah at-tamrid untuk menyingkat,
menyelesaikan masalah, dan merevisi sebuah hadis. Alasan ini sebenarnya

26 Lihat AbQ ‘Abd Allah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar Ibnu Kasir,
2002M/1423H), Juz. I, h. 169 : Juz. 111, h. 162. Lihat juga Ibnu Hajar al-‘Asqalani, 7a’fiqg at-Ta’liq ‘ala
Sahih al-Bukhdri (Beirut: al-Maktab al-Islam, 1985M/1405H), Juz. VII, h. 294-305

27 Lihat upaya yang dilakukan oleh al-Bukhari hadis No. 2695 dan Muslim hadis No. 1697 tentang hadis
hukuman pezinah dalam asy-Syafi’1 yang dinukil dari kitab a/-Umm, Juz. VI, h. 157.

28 Lihat al-Albani, 7amdm, h. 39. Lihat juga Ayyub, Muntahd, h. 161-163.

2 Lihat an-Nawawi, Majmii’, Juz. I, h. 51.
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merupakan proses dari perkembangan penilaian yang dilakukan ulama hadis
pada permulaan Islam sebagaimana al-Bukhari dan Muslim. Maka, Ibnu
Hajar menilai bahwa sigah at-tamrid yang dipakai al-Bukharm tidak
berpengaruh terhadap kualitas hadis yang diriwayatkan darinya.*°

. Pendapat kedua, sepakat menjadikan sigah at-tamrid sebagai bentuk dari

penilaian hadis daif segi penilaiannya, dengan catatan harus diteliti ulang
apakah benar keabsahan hadis ini. Selama tidak ada kejelasan, maka hadis
yang menggunakan sigah at-tamid tetap dinilai darf Tapi, bila ada kejelasan
sanadnya, hadis yang dinukil dali jalur ini menjadi hasan, sebgaimana
pendapat ulama hadis lainnya tentang naiknya derajat hadis karena ada jalur
yang berbeda yang menguatkannya. Pendapat tersebut lebih kepada upaya
kebijaksanaan dalam menilai hadis, al-Albani.?!

Pendapat ketiga, setuju menjadikan sigah at-tamrd sebagai bentuk dari
kalimat yang menunjukkan kedaifan sebuah hadis. Alasannya karena sigah
at-tamnd tidak ada keterangan yang jelas, sehingga dianggap ada indikasi
kebohongan di dalamnya yang menyembunyikan si pembicara atau subjek.
Pendapat ini biasanya dipakai oleh ulama-ulama pertengahan Islam
sebgaimana Ibnu Salah, an-Nawawi, yang dikutip kemudian oleh ulama-
ulama lain.*?

V. Contoh sigah at-tamnd pada Hadis
Adapaun contoh yang dipaparkan penulis berkaitan dengan sigah at-tamid

dibawah ini hanya menukil gambaran saja dari kitab hadis yang enam, yaitu al-

Bukhari, Muslim, abl Daud, at-Tirmizi, an-Nasa’l, dan Ibnu Majah. Contoh yang

penulis kutip, bukan berarti hadis yang terdapat dalam artikel ini dinilai daif atau

hasan, bahkan sahih. Penulis hanya menggambarkan bahwa penggunaan sigah at-tamrd

memang biasa dilakukan oleh ulama hadis, semisal Imam as-Sittah sebagai rujukan

utama hadis dalam sumber hukum Islam. Tentang penilaian penggunaan sigah at-

tamrid perlu kajian khusus yang harus menggunakan waktu yang panjang dalam

penelitian
at-tamrid.

a.

, agar dapat diketahui segara utuh penilaian hadis yang menggunakan sigah

Hadis riwayat al-Bukhari

30 Lihat al-‘Asqalani, Fath, Juz. 1, h. 15.

31 Lihat Muhammad Ibrahim as-Saibani, Haydh al-Albani wa Asarubu wa Sand’ ‘Ulama’ ‘alaih (Kairo:
Maktabah as-Saddawi, 1987M/1407H), Juz. I, h. 608. Lihat juga AbU al-Hasan Mustafa bin Isma’il as-
Sulaimani, /¢¢iha f an-Nabil bi Ajwibah Asilah ‘Ulim al-Hadi$s wa al- ‘llal wa al-Jarh wa at-Ta’dil (Dubai,
Maktabah al-Furqan, t.th.), Juz. I, h. 315.

32 Lihat pendapat Ibnu Salah dan an-Nawawi dalam Ibnu Salah, ‘Ulim, h. 103-104; an-Nawaw1, Majmii’,

Juz. 1, h. 51.
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33 Lihat Aba ‘Abd Alldh Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Damaskus/Beirut: Dar
Ibn Kasir, 2002M/1423H), Kitab al-Hajj, Bab az-Ziyarah Yaum an-Nabhr. h. 418.

34 Ibid., Kitab Fadail as-Sahabah, Bab Manaqib ‘Ali bin Abi Talib al-QuraisyT al-Hasyimi Ab al-Hasan
ra., h. 913-914.

35 Lihat Abd al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Nisabari, Sahih Muslim (Riyad: Dar at-
Taibah, 2006M/1427H), Kitab al-Iman, Bab Tasmiyah al-‘Abd al-Abaq Kafiran. 49.

36 Jbid,, Kitab Salah al-Musafirin wa Qasriha, Bab Ruwiya fiman Nama al-Lail Ajma’ hattad Asbah., 351.
No.205

37 Lihat Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq bin Basyir al-Azdi as-Sijistani Aba Daud, Sunan Abi Daud
(Riyad: Dar al-Hadarah, 2015M/1436H), Kitab as-Salah, Bab Mata Yu’mar al-Gulam bi as-Salah.,68-69.
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f. Hadis riwayat Ibnu Majah

38 Lihat Aba Daud, Sunan, Kitab as-Saldh, Bab Man Jahar biha., h. 102-103.

39 Lihat Aba ‘Isa at-Tirmizi, Sunan at-Timiz (Beirut: Dar al-Fikr, 2005M/1526H), Kitab al-Jandiz ‘an
Rasal Allah, Bab Ma Ja’a fi al-MasyT amam al-Janaiz., 308.

40 Lihat at-Tirmizi, Sunan, Kitab al-Haj ‘an Rasal Allah, Bab Ma J3’a fi at-Talbiyah, 259-260.

41 Lihat Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali Sinan Abd ‘Abd ar-Rahman an-Nasai, Sunan an-Nasai (Riyad: Dar
al-Hadarah, 2015M/1436H), Kitab az-Zmah, Bab Tahrim al-Wasyr., 686.

“ [bid., Kitab al-Jihad, Bab Sawab as-Sariyah allati Tukhfiq., 420.
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Dari contoh penggunaan sigah at-tamnd, ulama hadis yang enam ini semuanya
memakai sigah ini dalam meriwayatkan hadis di dalam kitab-kitabnya, sekalipun al-
Bukhari juga menggunakannya. Penggunaan sigah at-tamrnd yang paling biasa
digunakan periwayat hadis adalah kata <<¢§;j>>, «J&» serta kata «j\:&i » dari
penulusuran pemakalah.*® Kualitasnya pun beragam, mulai dari sahih, hasan daif da
nada juga yang mungkar.

VI.  Analisa Kaidah

Dari pembahasan diatas mengenai pemahaman kaidah sigah at-tamrid sebagai
hadis daif, pemakalah menganalisa bahwa bentuk az-tamrid ini secara bahasa memiliki
beragam makna yang ditinjau dari berbagai aspek, baik aspek kedokteran yang
memiliki arti ‘perawatan’, aspek fighi meiliki arti ‘revitalisasi hukum syar’iat’, dan
dalam istilah ulama hadis yang memiliki arti ‘melemahkan dan menjatuhkan
kredibilitas hadis’.

Merujuk pada asal dari kaidah sigah at-tamrid ini muncul pada masa
pertengahan Islam yang dimotori Ibnu Salah kemudian an-Nawawi yang kemudian
diikuti oleh ulama hadis yang lain. Faktor sejarah ini menunjukkan bahwa
perkembangan kaidah ini berproses panjang, disebabkan dari kemauan ahli hadis untuk
kepastian sebua penilaian hadis, maka timbullah istilah sigah at-tamnd ditempatkan

43 Lihat AbG ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Riyad: Dar
al-Ha«arah, 2015M/1436H), Kitab al-Adab, Bab Dukhal al-Hammam., 576.

4 Ibid., Kitab az-Zuhud Bab M3 Yurja min Rahmah Allah Yaum al-Qiyamah., 666.

4 Lihat Ibnu Majah, Sunan, Kitab al-muqaddimah, Bab Ta’zim Hadis Rasal Allah wa at-Tagliz ‘ald man
‘Aradahu, 10.

46 Lihat http://www.islamweb.net. Diakses 09 November 2018.
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pada hadis daif. Keputusan ini pasti memiliki alas an yang kuat, yaitu untuk kepastian
penilaian hadis itu sendiri, seta kehati-hatian ulama dalam memurnikan hadis Nabi.

Ulama hadis pada permulaan Islam memang biasa menggunakan sigah at-tamrid
dan sepertinya sebuah kelazima sebgaimana ungkapan dari al-Mizz1 dalam kitab 7azhib
al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal yang pemakalah bahas pada pendapat ulama. Maka terlihat
bahwa al-Bukhari sebagai ulama yang berkopeten dalam lawatan hadis pun tidak
terlepas dari pemakaian kata menggunakan sigah at-tamid. Fenomena ini menjadi cela
bagi ulama a/-mutakhirin untuk mengkritisi hadis al-Bukhart dari sisi sigah at-tamrid
seumpama Nasir ad-Din al-Albani. meskipun Ibnu Hajar sudah menjelaskan panjang
lebar dalam kitab Fath al-Bar dan Ta’liq at-Ta’lfg-nya.

Kemudian, ulama hadis akhirnya berbeda pendapat dalam menyikapi kaidah az-
tamnd ini. Ada ulama yang menganngap bahwa sigah ini tidak bisa melemahkan dan
menjatuhkan hadis, ada juga yang berpendapat bahwa hadis bisa daif dengan
menggunakan sigah ini, tapi ada juga yang berpendapat bahwa sigah at-tamrid berlaku
untuk menilai kedaifan sebelum ada penjelasan dan keterangan yang menguatkan.
Ketiga pendapat ini mempunyai alasan yang kuat dalam menentukan kepastian
penilaian terhadap hadis yang menggunakan sigah at-tamnd.

Dalam contoh-contoh yang pemakalah tampilkan dalam kutub as-sittah, tidak
satupun dari ulama hadis yang tidak memakai siga#h ini, terlepas dari penilaian ulama
kemudian yang mengkritis otentisitas hadisnya yang kredibel dengan nilai sahih dan
hasan, atau bahkan tidak kredibel dengan penilaian daif'bahkan munkar. Penilaian ini
sangat bercorak dengan kepastian hukum yang sudah ada.

Terakhir, penulis lebih sepakat dengan pendapat yang mengatakan bahwa sigah
at-tamnd berlaku untuk mendaifkan hadis sebelum ada keterangan yang menguatkan
penilaian hadis tersebut. Penilaian kemudian menjadi koreksi bagi penilaian hadis dari
perspektif pelemahan hadis menggunakan sigah at-tamnd. Kepastian otentisitas hadis
sesudahnya harus menggunakan penilaian yang cermat dan teliti, baik dari segi sanad,
matan serta hadis-hadis lain yang berkaitan.

VII. Penutup

Kaidah sigah at-tamrid menjadikan kedudukan hadis itu dinilai daif ini muncul
pada zaman pertengahan Islam sebagai conter terhadap hadis-hadis yang bermasalah.
Terlepas dari perdebatan tentang kaidah ini, penulis menganggap bahwa dinamika
pemikiran hadis itu berjalan sangat dinamis dan berkembang termasuk pemikiran
tentang kaidah ini yang dibahas di atas.

Mengenai penilaian hadis yang terdapat sigah at-tamnd juga beragam,
terkadang sahih, hasan daif dan bahkan munkar. Ini menunjukkan bahwa sigah at-
tamnd merupakan tanda atau simbol dari sebuah hadis yang bisa berindikasi darf.
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Walaupun perlu penilaian lagi. Kaidah ini sebenarnya sebagai batu loncatan bagi ulama
hadis kemudian untuk memperhatikan simbol dari sebuah hadis yang dinilai daifatau
bahkan palsu, untuk pijakan penelitian selanjutnya yang tetap terbuka bagi ilmuan
hadis mengkoreksi otentisitas hadis yang dilakukan ulama terdahulu.

Mudah-mudahan artikel dapat memberi kontribusi tambahan sebuah
pengetahuan tentang dinamika ilmu hadis dalam khazanah keilmuan Islam. Kaidah ini
hanya pijakan dasar untuk memulai penelitian hadis lebih dalamnya, serta menjadi
penting bagi peneliti-peneliti hadis akan datang untuk meneliti kualitas hadis yang
tidak berhenti begitu saja dwngan penilaian-penilaian ulama sebelumnya.
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